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KATA PENGANTAR 
KETUA PANITIA 

 
Segala puji dan syukur kepada Allah SWT atas terbitnya Prosiding Seminar Nasional Jurusan 
Matematika (SEMNASTIKA) FMIPA Universitas Negeri Medan. Prosiding ini merupakan 
kumpulan artikel ilmiah yang telah dipresentasikan pada kegiatan SEMNASTIKA 09 November 
2023 di Aula Gedung Prof. Syawal Gultom, Universitas Negeri Medan. Adapun cakupan bidang 
kajian yang disajikan dalam prosiding ini meliputi Matematika, Statistika, Ilmu Komputer, dan 
Pendidikan Matematika.  
Dengan mengangkat tema seminar, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, kami mengharapkan SEMNASTIKA 
dapat turut serta berkontribusi bagi perkembangan ilmu pengetahuan jurusan matematika sebagai 
wadah bagi para peneliti, praktisi, penggiat pendidikan matematika dan pengguna untuk 
terjalinnya komunikasi dan diseminasi hasil-hasil penelitian. 
Kegiatan SEMNASTIKA dan prosiding ini dapat diselesaikan dengan baik tidak terlepas dari 
bantuan berbagai pihak, oleh sebab itu kami mengucapkan banyak terimakasih kepada:  

1. Pimpinan Universitas Negeri Medan 
2. Dekan FMIPA dan para Wakil Dekan FMIPA Universitas Negeri Medan 
3. Para Narasumber yaitu Bapak Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si., Bapak Mangara Marianus 

Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Bapak Ahmad Isnaini, M.Pd. 
4. Ketua Jurusan Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan  
5. Para Ketua Program Studi di Jurusan Matematika Universitas Negeri Medan 
6. Panitia SEMNASTIKA 
7. Pemakalah dan Peserta SEMNASTIKA 
8. Semua pihak yang terlibat dalam pelaksanaan SEMNASTIKA 

 
Kami menyadari bahwa buku prosiding ini masih jauh dari kata sempurna, karena itu kami 
mengharapkan kritik dan saran yang membangun dari para pembaca untuk perbaikan selanjutnya. 
Akhirnya, kami menghaturkan maaf jikalau ada hal-hal yang kurang berkenan bagi para pembaca 
serta ucapan terimakasih kepada semua pihak yang telah berkontribusi bagi terbitnya buku 
prosiding ini. Semoga buku prosiding ini dapat memberikan manfaat sesuai dengan yang 
diharapkan. 
 
 
 

 

Medan,       November 2023 
Ketua Panitia, 

 

 
 

Susiana, S.Si., M.Si. 
NIP.197905192005012004 
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KATA PENGANTAR 
KETUA JURUSAN MATEMATIKA  

FMIPA UNIVERSITAS NEGERI MEDAN 
 

 
Dengan penuh rasa syukur kepada Allah SWT, prosiding Seminar Nasional Jurusan 

Matematika FMIPA Universitas Negeri Medan ini dapat diselesaikan. Kemajuan ilmu pengetahuan 
dan teknologi di era ini sangat berdampak bagi kehidupan manusia. Kajian penelitian terkait 
perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi serta terapannya perlu disosialisasikan kepada 
khalayak. Seminar Nasional Jurusan Matematika merupakan forum diskusi ilmiah yang sangat 
penting dalam pengembangan dan penyebaran pengetahuan di bidang matematika yang meliputi 
pendidikan matematika, statistika, ilmu komputer dan matematika (non pendidikan). Melalui buku 
prosiding ini, kami berupaya untuk menyajikan rangkuman makalah-makalah yang telah 
dipresentasikan, serta memberikan wadah bagi pembaca untuk menjelajahi gagasan-gagasan 
cemerlang yang ditawarkan dan penelitian-penelitian terkini yang dihasilkan oleh para akademisi, 
peneliti, dan praktisi matematika.   

Tema seminar kali ini, “Transformasi Matematika dan Teknologi Menuju Generasi 
Matematika Unggul untuk Pendidikan Indonesia Maju”, mencerminkan komitmen kami untuk 
terus menghadirkan diskusi yang relevan dan mendalam mengenai isu-isu terkini dalam dunia 
matematika. Melalui buku ini, kami berharap pembaca dapat m engeksplorasi berbagai sudut 
pandang, temuan, dan pemikiran-pemikiran baru yang dapat memperkaya wawasan serta 
menginspirasi penelitian dan pengembangan dan ilmu matematika. 

Secara khusus, kami mengucapkan terimakasih kepada para narasumber, yaitu : Prof. Dr. 
Janson Naiborhu, M.Si., Mangara Marianus Simanjorang, M.Pd., Ph.D dan Ahmad Isnaini, M.Pd., 
yang telah membagikan ilmunya dalam kegiatan seminar. Terimakasih yang tulus juga kami 
sampaikan kepada semua pihak yang telah mendukung kegiatan ini, para pimpinan Universitas 
Negeri Medan dan para pimpinan FMIPA Universitas Negeri Medan.  Apresiasi yang tinggi juga 
saya ucapkan teruntuk para penulis, reviewer, dan panitia yang telah berperan aktif dalam 
pembuatan buku prosiding ini. Kontribusi dari setiap individu adalah pondasi kesuksesan acara 
ini, dan semangat kolaboratif ini sangat berharga bagi perkembangan ilmu matematika. 

Akhirnya, kami berharap buku prosiding ini dapat menjadi sumber pengetahuan yang 
bermanfaat dan memotivasi pembaca untuk terus menggali potensi dalam bidang matematika. 
Mari kita bersama-sama memperkuat dan memajukan ilmu matematika demi keberlanjutan 
pembaruan pengetahuan.  

 
 

Medan,       November 2023 

Ketua Jurusan Matematika 
 
      
 
 

Dr. Pardomuan Sitompul, M.Si 
                                                                               NIP.196911261997021001
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SUSUNAN ACARA 
 
Waktu Kegiatan PIC 
08.00 - 08.30 Pendaftaran Ulang Panitia 

08.30 - 09.00 Acara Pembukaan  

 1. Salam Pembuka MC: 
  Putri Maulidina Fadilah, 
  S.Si., M.Si 
  Nurul Ain Farhana, M.Si 
 2. Menyanyikan Lagu Indonesia Raya  
 3. Doa Khairuddin, M.Pd. 
 4. Laporan Ketua Pelaksana Susiana, S,Si., M.Si. 
 5. Sambutan dan Pembukaan acara Prof. Dr. Fauziyah 
 seminar oleh Dekan Fakultas Harahap,M.Si 
 Matematika dan Ilmu Pengetahuan  

 Alam  
 6. Foto Bersama  

09.00 - 10.00 Pembicara I Moderator: 
 Prof. Dr. Janson Naiborhu, M.Si Yulita Molliq Rangkuti, 
 (Guru Besar Matematika ITB) M.Sc., Ph.D 

10.00 - 11.00 Pembicara II Moderator: 
 Mangaratua Marianus Simanjorang, Andrea Arifsyah 

 M.Pd. Ph.D (Dosen Jurusan Nasution, S.Pd., M.Sc. 

 Matematika UNIMED)  

11.00 - 11.45 Pembicara III Moderator: 
 Ahmad Isnaini, M.Pd (Guru Dinda Kartika, S.Pd., M.Si. 

 berprestasi Nasional)  

11.45 - 13.00 ISOMA  

13.00 - 14.30 Sesi I : Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

14.30 - 16.00 Sesi II: Seminar Paralel Moderator 
  Pemakalah Pendamping 

16.00 Penutupan acara oleh Dekan FMIPA MC 
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KEYNOTE SPEAKER 
 
KEYNOTE SPEAKER 1 
 

Prof. Dr. Janson Naiborhu, S.Si., M.Si. 
 
 

Prof. Janson Naiborhu memiliki dua gelar doktor yang ia peroleh dari Keio 
University (Jepang) dan Institut Teknologi Bandung. Kariernya sebagai 
dosen dimulai sejak tahun 1991, sejak ia bergabung sebagai Dosen FMIPA 
ITB, dengan Kelompok Keahlian Matematika Industri dan Keuangan. Ia 
menjadi Guru Besar sejak 1 Desember 2014 dan Pembina Utama 
Muda/Gol IV C sejak 1 April 2011. 
 
Prof. Janson aktif dalam melakukan riset dan telah banyak menghasilkan 
jurnal ilmiah baik nasional maupun internasional.  Namanyapun telah 
dikenal luas di dunia pendidikan dan industri, khususnya dalam bidang 
Matematika. 

 
 

 
 

KEYNOTE SPEAKER 2 
 

Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D 
 

 
Mangaratua M Simanjorang, M.Pd., Ph.D adalah dosen Pendidikan 
Matematika di Universitas Negeri Medan. Beliau meraih gelar sarjana di 
Universitas HKBP Nomensen tahun 2003, dan di tahun 2007 beliau 
mendapat gelar magister dari Universitas Negeri Surabaya. Beliau 
melanjutkan program doktor di Murdoch University, Australia dan 
memperoleh gelar Ph.D tahun 2016. Fokus pada pendidikan matematika, 
beliau melaksanakan tridarma universitas, beliau mendapatkan 
penghargaan sebagai dosen muda terbaik tahun 2009. 

Dengan menjadi reviewer dan narasumber dibanyak kegiatan seminar, 
beliau berbagi ilmu dalam bidang pendidikan matematika, pendidikan karakter dan media 
pembelajaran seperti augmented reality. 
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KEYNOTE SPEAKER 3 

Ahmad Isnaini M.Pd. 
 

Ahmad Isnaini, M.Pd adalah seorang pendidik yang memiliki dedikasi 
tinggi terhadap dunia pendidikan. Ia meraih gelar Sarjana Pendidikan 
Matematika dari Universitas Negeri Medan pada tahun 2010, kemudian 
melanjutkan studi pascasarjana dan meraih gelar Magister Pendidikan 
Matematika pada tahun 2019 dari universitas yang sama. Saat ini, Ahmad 
sedang mengejar gelar Doktor dalam bidang yang sama di Universitas 
Negeri Medan. 
Ahmad Isnaini juga telah mengukir prestasi gemilang dalam berbagai 
kompetisi dan olimpiade. Sebagai Finalis Apresiasi GTK 2023 BBGP 
Sumatera Utara Tingkat Provinsi dan penerima berbagai medali emas, 

perak, dan perunggu dalam Olimpiade Guru tingkat Nasional dan Provinsi, Ahmad Isnaini 
memperlihatkan dedikasinya dalam pengembangan kemampuan diri dan juga siswanya. 
Tidak hanya aktif di dunia akademis, Ahmad Isnaini juga telah berkontribusi dalam literatur 
pendidikan. Karya-karyanya yang terpublikasi dalam jurnal nasional dan internasional, serta buku-
buku seperti "Guru Merdeka" (2020) dan "Inovasi Pembelajaran" (2018), mencerminkan 
pemikiran dan wawasan yang mendalam dalam bidang Pendidikan. 
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Abstrak 
   

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah 
dibelajarkan dengan model Problem Based Learning, pada materi luas permukaan dan volume kubus 
dan balok. Jenis penelitian ini kualitatif dan terdiri dari temuan serta reduksi data, penyajian data, dan 
penarikan kesimpulan. Subjek dalam penelitian ini adalah siswa/i kelas VIII-1 SMP Negeri 7 
Pematangsiantar. Berdasarkan hasil anaisis kemampuan berpikir kreatif matematis siswa setelah 
dibelajarkan dengan model Problem Based Learning diperoleh 1 siswa (3,12%) dengan kategori tidak 
kreatif, 2 siswa (6,25%) dengan kategori kurang kreatif, 8 siswa (25%) dengan kategori cukup kreatif, 
12 siswa (37.5%) dengan kategori kreatif, dan 9 siswa (28,12%) dengan kategori sangat kreatif. Hasil 
tersebut memperlihatkan peningkatan dari sebelumnya 4 siswa (12,5%) dengan kategori tidak kreatif, 
18 siswa (56,25%) dengan kategori kurang kreatif, 4 siswa (12,5%) dengan kategori cukup kreatif, 5 
siswa (15,62%) dengan kategori kreatif, dan 1 siswa (3,12%) dengan kategori sangat kreatif. Dengan 
demikian, dapat dikatakan bahwa pendekatan Problem Based Learning membantu meningkatkan 
kreativitas matematis siswa di kelas VIII–II di SMP Negeri 7 Pematangsiantar. 

 
Kata kunci:, Kemampuan Berpikir Kreatif, Kubus Dan Balok, Problem Based Learning 
 

Abstract 
   

This study aims to determine the ability to think creatively mathematically of students after being taught 
with the Problem Based Learning model, on the material surface area and volume of cubes and blocks. 
This type of research is qualitative and consists of findings and data reduction, data presentation, and 
conclusion. The subjects in this study were students of grade VIII-1 SMP Negeri 7 Pematangsiantar. 
Based on the results of the analysis of students' mathematical creative thinking skills after being taught 
with the Problem Based Learning model, 1 student (3.12%) with the non-creative category, 2 students 
(6.25%) with the less creative category, 8 students (25%) with the moderately creative category, 12 
students (37.5%) with the creative category, and 9 students (28.12%) with the very creative category. 
The results showed an increase from the previous 4 students (12.5%) with the non-creative category, 
18 students (56.25%) with the less creative category, 4 students (12.5%) with the moderately creative 
category, 5 students (15.62%) with the creative category, and 1 student (3.12%) with the very creative 
category. Thus, it can be said that the Problem Based Learning approach helps increase the 
mathematical creativity of students in grades VIII at SMP Negeri 7 Pematangsiantar. 

 
Keywords: Creative Thinking Ability, Cube and Block, Problem Based Learning 
 



 
 

659 
 

1. PENDAHULUAN 
Tujuan pendidikan adalah menghasilkan sumber 

daya manusia yang kompeten dan dapat beradaptasi 
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi yang 
hingga saat ini selalu mengalami perkembangan. Untuk 
menciptakan generasi intelektual yang mampu bersaing 
dengan bangsa lain, maka kualitas pendidikan di 
Indonesia harus ditingkatkan, dimana siswa harus 
menguasai berbagai disiplin ilmu salah satunya 
matematika (Septian & Rizkiandi, 2017). Salah satu 
tujuan utama dalam menerapkan pendidikan 
matematika adalah pengembangan keterampilan 
berpikir kreatif. Hal ini sesuai dengan salah satu dari 
empat kemampuan (creative thinking, critical thinking, 
communication, dan collaboration) yang harus dimiliki 
pada pembelajaran abad 21 (Septikasari & Frasandy, 
2018).  

Berpikir kreatif melibatkan menjaga pikiran 
terbuka, peka terhadap masalah, dan mengevaluasi data 
segar dan konsep asli, dan mampu menghasilkan 
keterkaitan dalam penyelesaian masalah tersebut 
(Darwanto, 2019). Berpikir kreatif yaitu kemampuan 
dalam menciptakan, mengeksplorasi, dan 
mengembangkan pemikiran baru dalam memecahkan 
persoalan (Santi et al, 2019). Namun saat proses 
pembelajaran di dalam kelas, permasalahan atau soal-
soal yang diberikan kepada siswa kurang bervariasi 
serta hanya memuat penyelesaian tunggal. Hal ini 
berakibat pada tidak terbiasanya siswa dilatih untuk 
menghasilkan gagasan-gagasan baru (Putri et al., 
2019). 

Berdasarkan uraian diatas diperlihatkan bahwa 
kapasitas pemikiran matematika kreatif yang dimiliki 
siswa sangat penting, meskipun statistik 
mengungkapkan bahwa kreativitas matematika siswa 
Indonesia masih memiliki peringkat yang buruk. Hasil 
Program for International Student Assessment (PISA) 
2018 yang menempatkan Indonesia pada peringkat 72 
dari 78 negara berdasarkan keunggulan matematika 
dengan skor rata-rata 379 dan skor rata-rata 
internasional 489 menunjukkan rendahnya kemampuan 
berpikir kreatif matematis siswa. 

Realita kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa yang tergolong cukup rendah, juga  ditemukan 
pada saat melakukan observasi di sekolah SMP Negeri 
7 Pematangsiantar. Observasi yang peneliti lakukan 
yaitu dengan memberi tes diagnostik berupa 4 soal 
kepada 32 siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 7 
Pematangsiantar  

Indikator kemampuan berpikir kreatif yang 
diterapkan dalam penelitian ini yaitu menurut Siswono 
(dalam Zulaikha dkk, 2020), antara lain: (1) kefasihan, 
yaitu kemampuan siswa dalam memberikan banyak 
jawaban yang benar, (2) fleksibilitas, khususnya 
kemampuan siswa dalam memberikan memecahkan 
masalah dari sudut pandang yang berbeda, dan (3) 
kebaruan, khususnya kemampuan siswa dalam 
memecahkan masalah dengan cara yang unik dan tidak 
biasa. 

Hasil tes diagnostik yang telah dilaksanakan, 
memperlihatkan bahwa kemampuan berpikir kreatif 
matematis kelas VIII-1 SMP Negeri 7 Pematangsiantar 
didominasi oleh siswa yang kurang kreatif yaitu 
sebanyak 16 siswa (50%). Siswa hanya mampu 
memberikan penyelesaian atau jawaban yang biasa, 
dan bahkan ditemukan beberapa siswa yang tidak dapat 
menyelesaikan permasalahan yang diberikan. 

Rendahnya kemampuan berpikir kreatif 
mtematis siswa kelas VIII-1 diakibatkan oleh beberapa 
faktor, diantaranya: (1) beberapa siswa beranggapan 
bahwa matematika itu sulit; (2) pembelajaran di kelas 
tidak memfokuskan siswa dalam pemerolehan 
pengetahuan secara mandiri, namun masih menjadikan 
guru sebagai sumber pengetahuan; (3) proses 
pembelajaran dikelas masih kurang menerapkan model 
pembelajaran yang bervariatif dan inovatif; (4) siswa 
cenderung belajar menghapal dibandingkan memahami 
materi, dan (5) guru kurang dalam menerapkan media 
pembelajaran seperti alat peraga, sehingga pengetahuan 
siswa hanya terbatas pada buku pelajaran saja. 

Berdasarkan faktor-faktor penghambat 
kemampuan kemampuan berpikir kreatif  siswa dalam 
matematika, diperlukan strategi pembelajaran yang 
tepat. Salah satu strategi pembelajaran yang boleh 
diterapkan yaitu tidak lagi memfokuskan guru sebagai 
sumber utama pembelajaran, namun melalui bimbingan 
guru siswa dilatih dalam menemukan pengetahuannya 
secara mandiri. Melalui langkah tersebut akan 
menghindarkan siswa terhadap konsep menghapal, 
meningkatkan keaktifan dan rasa keingintahuan siswa 
didalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang memuat karakteristik diatas 
yaitu pembelajaran berbasis masalah (Problem Based 
Learning). PBL adalah model pembelajaran yang 
diawali dengan mengarahkan siswa terhadap persoalan 
yang terdapat di dunia nyata, kemudian menuntun 
siswa dalam menyelesaikan atau memecahkan 
permasalahan yang ada melalui aktivitas belajar yang 
berlangsung selama proses pembelajaran (Isrok’atun & 
Amelia, 2018). PBL membawa siswa secara langsung 
kepada permasalahan-permasalahan nyata dalam 
mencari penyelesaian dari permasalahan tersebut. 
Melalui pembelajaran PBL  siswa berkesempatan 
dalam meningkatkan kemampuan berpikir kreatifnya 
(Malau & Siagian, 2021). Terdapat beberapa manfaat 
dari penerapan pembelajaran dengan model PBL. 
Abidin (2014) menyatakan bahwa terdapat dua dampak 
dari pembelajaran dengan PBL yaitu dampak 
pembelajaran dan dampak penyerta. Dampak 
pembelajaran meliputi: (1) meningkatkan kemampuan 
menguasai materi pelajaran, (2) meningkatkan 
keterampilan pemecahan masalah, (3) meningkatkan 
keterampilan dalam berpikir krtitis, kreatif, dan 
inovatif. Dampak penyerta meliputi: (1) 
mengembangkan karakter siswa, (2) membentuk 
kecakapan hidup, (3) mengembangkan perilaku yang 
ilmiah, dan (4) membina keterampilan berkomunikasi, 
berorganisasi, dan berkolaborasi. 
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Terdapat Terdapat beberapa penelitian 
mengenai kemampuan berpikir kreatif matematis siswa 
dengan menggunakan model PBL. Salah satunya  
penelitian  Laruli (2019) diperoleh hasil bahwa setelah 
penerapan model pembelajaran PBL, kemampuan  
berpikir kreatif dan matematis siswa meningkat,  
mencapai 64,78% pada siklus I dan 86,52% pada 
semester II. Penelitian yang dilaksanakan oleh 
Manurung dan Sinaga (2018) memperlihatkan 
peningkatan kemampuan berpikir kreatif siswa saat 
menyelesaikan tes Mathematical Creative Thinking 
Ability (MCTA). Pada siklus I, siswa yang berhasil 
mencapai peringkat penuh sebanyak 8 orang dengan 
tingkat ketuntasan sebesar 25% dan pada siklus II 
sebanyak 25 siswa yang berhasil mencapai peringkat 
penuh dengan tingkat ketuntasan sebesar 78,125%.  

Berdasarkan penjelasan di atas, maka solusi 
yang dapat diusulkan untuk mengatasi permasalahan 
tersebut adalah dengan melaksanakan topik penelitian: 
“Analisis Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis 
Siswa Setelah Dibelajarkan Dengan Model 
Pembelajaran Problem Based Learning”. 
 
2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini berlangsung di SMP Negeri 7 
Pematangsiantar yang terletak di Jalan 
Sisingamangaraja No. 20 Pematangsiantar, Sumatera 
Utara. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif. 
Analisis kualitatif  penelitian ini bertujuan untuk 
mendeskripsikan secara mendalam proses berpikir  
kreatif matematis siswa yang diajarkan dengan model 
pembelajaran PBL. Data  penelitian ini diambil dari 
hasil tes kemampuan berpikir kreatif, wawancara dan 
dokumen. Subyek penelitian ini berjumlah 32 orang 
siswa kelas VIII-1 SMP Negeri 7 Pematangsiantar  
semester genap tahun ajaran 2021/2022 yang diajar 
dengan model PBL. Di antara subjek penelitian yang 
berjumlah 32 siswa, akan dipilih 5 subjek penelitian 
untuk wawancara. Pemilihan lima subjek wawancara 
didasarkan pada teknik Purposive Sampling, yaitu 
teknik pengambilan sampel dengan  pertimbangan 
tertentu (Sugiyono, 2017).  

Dalam penelitian ini, proses penelitian meliputi 
tiga langkah. Pertama adalah penyiapan perangkat 
pembelajaran dan perangkat penelitian. Perangkat 
pembelajaran pada penelitian ini adalah Rencana 
Kinerja Pembelajaran (RPP) dan Lembar Kerja Siswa 
(LKS), sedangkan perangkat penelitiannya berupa tes 
kemampuan berpikir kreatif, pedoman wawancara, dan 
dokumentasi.  

Tahap kedua yaitu validasi instrumen penelitian. 
Validasi instrumen penelitian penting dilakukan agar 
data yang dihasilkan berkualitas dan memberikan 
pemahaman yang mendalam terhadap fenomena yang 
sedang diteliti. Dengan melakukan validasi, peneliti 
dapat memastikan bahwa data yang dikumpulkan dapat 
diandalkan dan digunakan untuk merumuskan temuan 
penelitian yang valid dan signifikan. Pada penelitian 
ini, validasi tes berpikir kreatif didasarkaan pada teknik 
validasi isi (content validaty) yaitu hasil pertimbangan 

tiga validator yang ahli di bidangnya. Validator dalam 
penelitian ini terdiri dari dua dosen matematika 
Universitas Negeri Medan dan satu guru matematika 
SMP Negeri 7 Pematamgsiantar. 

Tahap ketiga yaitu pelaksanaan penelitian dan 
analisis data. Awalnya yaitu melakukan pre-test kepada 
setiap siswa untuk mengetahui kemampuan awal 
berpikir kreatif matematika. Setelah menganalisis hasil 
pre-test siswa, selanjutnya dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan model Problem Based Learning 
(PBL) selama dua pertemuan. Selama proses 
pembelajaran, peneliti kemudian meneliti perilaku 
siswa. Setelah proses pembelajaran menggunakan 
model PBL selesai, maka proses pembelajaran 
dilanjutkan dengan post-test. Hal ini dilakukan untuk 
membandingkan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa sebelum dan sesudah melaksanakan 
pembelajaran sesuai model PBL. Setelah hasil analisis 
nilai tes selesai, langkah selanjutnya yaitu melakukan 
wawancara terhadap lima siswa yang terpilih. 
Selanjutnya data hasil tes berpikir kreatif dan data hasil 
wawancara akan dianalisis kembali dengan triangulasi 
data, sehingga hasil tersebut dapat dijadikan sebagai 
data hasil laporan penelitian. 

 

 
 

Gambar 1. Skema Penelitian 
 
3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam penelitian ini dilakukan analisis data 
kualitatif dengan metode Miles dan Huberman yang 
terdiri dari pengumpulan data, reduksi data, penyajian 
data, dan penarikan kesimpulan. Pada penelitian ini 
pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan 
tiga instrumen, di antaranya: (1) lembar tes kemampuan 
berpikir kreatif maatematis, pemberian tes ini 
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dilakukan sebelum (pre-test) dan setelah pembelajaran 
dengan model PBL dilakukan (post-test), (2) 
wawancara, (3) dokumentasi berupa foto dan rekaman 
video. Tes kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa terdiri dari 3 soal uraian, yang disusun 
berdasarkan indikator berpikir kreatif yaitu: kefasihan, 
fleksibilitas, dan kebaruan.  

 
3.1. Proses Pembelajaran matematika dengan 
Model Problem Based Learning 

Sebelum memulai pembelajaran, peneliti 
terlebih dahulu menpersiapkan media pembelajaran 
berupa alat peraga, menyaipkan Lembar Kerja Siswa 
(LKS), dan alat bantu pembelajaran lainnya. Pada 
proses belajar mengajar peneliti menerapkan 
pembelajaran sesuai dengan teknik dan strategi yang 
terdapat dalam Rencana Pelaksanaan Pembelajaran 
(RPP), namun proses pembelajaran yang terjadi tidak 
dapat sama persis dengan yang terdapat dalam RPP 
terkhususnya masalah waktu pembelajaran.  

Pembelajaraan Problem Based Learning 
mempunyai lima langkah-langkah pembelajaran di 
antaranya: (1) orientasi siswa pada masalah, (2) 
mengorganisasi siswa untuk belajar, (3) membimbing 
penyelidikan individual dan kelompok, (4) 
mengembangkan dan menyajikan hasil karya, dan (5) 
menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan 
masalah. 

Adapun yang pertama adalah orientasi siswa 
pada masalah, yang mana Setelah dirasa siswa telah 
siap untuk memulai pembelajaran peneliti lalu 
memberikan stimulus berupa pertanyaan-pertanyaan 
kepada siswa mengenai kubus dan balok, dimulai 
dengan peneliti meminta siswa untuk memperhatikan 
salah satu gambar yang terdapat pada LKS. Gambar 
tersebut memperlihatkan beberapa contoh barang-
barang yang ditemukan dalam kehidupan sehari-hari 
yang berbeda bentuknya. 

 

 
Gambar 2. Contoh Soal LKS 1 

 
Seluruh siswa sepakat menjawab bahwa yang 

merupakan bentuk kubus adalah kotak kado dan rubik, 
sedangkan kotak tisu dan penghapus adalah contoh 
benda berbentuk balok. Selain itu, siswa dapat 
memberikan contoh lain benda berbentuk kubus, yaitu 
dadu, dan benda berbentuk balok yaitu buku dan AC.  

Berdasarkan jawaban tersebut terlihat bahwa 
siswa telah mengenal bentuk dari kubus dan balok. 
Akan tetapi saat peneliti bertanya mengenai luas dan 
volume kubus dan balok, hanya sedikit siswa yang 

mengerti dalam mencari luas dan volume balok. Oleh 
karena itu peneliti mulai memasuki tahap untuk 
menyiapkan ruang kelas untuk belajar, yang mana itu 
merupakan fase kedua. Beberapa kelompok belajar 
dibentuk oleh peneliti, dengan lima hingga enam siswa 
di setiap kelompok, sehingga seluruh siswa terbagi 
menjadi 6 kelompok belajar.  

Pengelompokkan siswa dilakukan berdasarkan 
daftar hasil nilai siswa dan hasil tes diagnostik saat 
melakukan observasi awal di sekolah SMP Negeri 7 
Pematangsiantar. Sehingga dalam kelompok belajar 
tersebut terdapat beberapa murid dengan tingkat 
kemampuan berpikir yang berbeda. Pembentukan 
kelompok belajar dilakukan agar membantu siswa 
dalam melakukan analisis terhadap permasalahan 
dalam LKS. Selain itu, pembentukan kelompok belajar 
juga bertujuan untuk mengembangkan jiwa sosial 
mereka, belajar menerima pendapat orang lain, 
menumbuhkan rasa percaya diri, dan minat belajar 
siswa. 

Setelah pengelompokkan siswa selesai 
dilakukan, berikutnya peneliti memberikan sebuah alat 
peraga sederhana kepada masing-masing kelompok. 
Harapannya dengan alat peraga tersebut siswa dapat 
terbantu dalam memahami ataupun menyelesaikan 
pertanyaan-pertanyaan dalam LKS. Selain itu peneliti 
juga melakukan pengamatan kepada setiap kelompok 
dan memandu mereka apabila mengalami kesulitan. 
Terlihat masing-masing siswa dalam kelompok 
tersebut antusias dalam belajar, saling bertukar pikiran 
dan memanfaatkan alat peraga tersebut. Setiap 
siswapun mengambil peran dalam penyelidikan dan 
pencarian solusi dari pertanyaan. 

Setelah waktu berdiskusi selesai, peneliti 
memeriksa setiap jawaban kelompok. Berdasarkan 
pemeriksaan tersebut, peneliti melihat bahwa pada 
masing-masing kelompok mampu menjawab seluruh 
pertanyaan dengan cukup baik dan benar. Namun 
karena keterbatasan waktu peneliti hanya memberikan 
kesempatan kepada kelompok empat dan kelompok 
enam untuk menyajikan hasil diskusi mereka. Yang 
mana terdapat dua permasalahan yaitu (1) menentukan 
luas permukaan kubus dan balok; dan (2) volume kubus 
dan balok.  

Untuk masalah pertama, peneliti meminta siswa 
S-18 sebagai perwakilan dari kelompok empat, dalam 
menentukan cara untuk menemukan luas permukaan 
kubus dan balok. Siswa S-18 dipilih karena 
berdasarkan hasil pretest sebelumnya siswa S-18 
termasuk dalam kategori kurang kreatif. Berdasarkan 
pernyataan tersebut, selanjutnya siswa S-18 dapat 
memberikan penjelasan dengan model sendiri, 
berdasarkan hasil diskusi kelompok. Berikut 
merupakan jawaban siswa S-18 yang disajikan dalam 
transkip percakapan 1 berikut: 
Peneliti : Sekarang coba kamu perhatikan gambar 

kubus tersebut! (Peneliti memperlihatkan 
gambar kubus pada masalah 1 di LKS) 
Bagaimana cara kamu dalam menentukan 
luas permukaan kubus? 
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Siswa S-18 :  6(𝑠 × 𝑠) pak. 
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana cara kamu 

menemukannya! 
Siswa S-18 : (Siswa S-18 membawa alat peraga 

berbentuk kubus lalu memperlihatkan 
jaring-jaring kubusnya) Kalau dilihat dari 
jaring-jaring kubusnya, terlihat kalau 
kubus tersusun dari enam persegi yang 
ukuran sisinya sama. Karena satu persegi 
mempunyai luas 𝑠 × 𝑠 atau (𝑠 ), jadi  
luas permukaan kubus adalah 6(𝑠 × 𝑠) . 

Peneliti : Lalu bagaimana dengan luas permukaan 
balok? Bagaimana cara kamu menghitung 
luas permukaannya? 

Siswa S-18 : 2 × (𝑝 × 𝑙 + 𝑝 × 𝑡 + 𝑙 × 𝑡) pak. 
Peneliti  : Coba jelaskan bagaimana cara kamu 

menemukannya! 
Siswa S-18 : (Siswa S-18 membawa alat peraga 

berbentuk balok lalu memperlihatkan 
jaring-jaring baloknya) Kalau dilihat dari 
jaring-jaring baloknya, terlihat masing-
masing dari sisi balok yang berhadapan 
punya ukuran yang sama. Ada dua sisi 
balok yang terdiri dari panjang dan lebar, 
dua sisi balok yang terdiri dari panjang dan 
tinggi, dan dua sisi balok yang terdiri dari 
lebar dan tinggi. Sehingga untuk 
menghitung luas permukaan balok dapat 
dilakukan dengan menggunakan cara 2 ×
(𝑝 × 𝑙 + 𝑝 × 𝑡 + 𝑙 × 𝑡). 

 

 
Gambar 3. Lembar Jawaban Kelompok Empat 

Masalah 1 
 
Berdasarkan transkip percakapan 1 dan gambar (3) di 
atas, siswa S-18 dapat memperlihatkan modelnya 
sendiri dalam menyelesaikan masalah pertama. Untuk 
menentukan luas permukaan kubus dan balok. Siswa S-
18 memanfaatkan alat peraga, dimana siswa S-18 
memperlihatkan jaring-jaring kubus dan balok. Pada 
penggalan percakapan ke empat, berdasarkan jaring-
jaring kubus tersebut, siswa S-18 menyatakan bahwa 
dalam membentuk bangun ruang kubus dibutuhkan 
enam persegi dengan ukuran yang sama. Sehingga 
dalam menentukan luas permukaan kubus dapat dicari 
dengan menghitung enam kali luas persegi atau  6(s× 
s). 

Untuk masalah kedua, peneliti meminta siswa 
S-29 sebagai perwakilan dari kelompok enam, dalam 
menentukan cara untuk mencari volume kubus dan 

balok. Siswa S-29 dipilih karena berdasarkan hasil 
pretest sebelumnya siswa S-29 termasuk dalam 
kategori tidak kreatif. Berikut merupakan jawaban 
siswa S-29 yang disajikan dalam transkip percakapan 2 
berikut: 
Peneliti : Sekarang coba perhatikan gambar kubus 

tersebut! (Peneliti memperlihatkan 
gambar kubus pada masalah 1 di LKS) 
Bagaimana cara kamu dalam menentukan 
volume kubus? 

Siswa S-29 :  𝑠 × 𝑠 × 𝑠  atau 𝑠  pak. 
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana cara kamu 

menemukannya! 
Siswa S-29 : (Siswa S-29 membawa alat peraga 

berbentuk kubus) Seperti yang sudah 
dijelaskan oleh kelompok sebelumnya, 
bahwa untuk membentuk sebuah kubus 
diperlukan enam persegi dengan sisi yang 
sama ukurannya. Volume kubus dihasilkan 
dari fakta bahwa panjang, lebar, dan 
tingginya semuanya sama yang kemudian 
dikali ketiga sisinya atau 𝑠 . 

Peneliti : Lalu bagaimana dengan volume balok? 
Bagaimana cara kamu menghitung 
volumenya? 

Siswa S-29 : 𝑝 × 𝑙 × 𝑡 pak. 
Peneliti : Coba jelaskan bagaimana cara kamu 

menemukannya! 
Siswa S-29 : (Siswa S-18 membawa alat peraga 

berbentuk balok lalu) Untuk menghitung 
volume balok dengan mengalikan tiga 
buah sisi pada balok tersebut, yaitu 
Panjang, lebar, dan tinggi atau 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 

 

 
Gambar 4. Lembar Jawaban Kelompok Enam 

Masalah 2 
 

Berdasarkan transkip percakapan 2 dan gambar (4) di 
atas, siswa S-18 dapat memperlihatkan modelnya 
sendiri dalam menyelesaikan masalah kedua. Untuk 
menentukan volume kubus dan balok. Siswa S-29 
memanfaatkan alat peraga, dimana siswa S-29 
memperlihatkan cara dalam menemukan volume 
kubus. Siswa S-29 tersebut menyatakan bahwa kubus 
terbentuk dari enam buah persegi dengan sisi yang 
sama besar, sehingga dalam menentukan volume kubus 
yaitu 𝑠 × 𝑠 × 𝑠  atau 𝑠 .Volume balok dapat ditentukan 
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dengan cara mengalikan tiga buah sisi balok, yaitu 
Panjang, lebar dan tinggi atau 𝑝 × 𝑙 × 𝑡. 

Setelah melihat dan mendengar penjelasan dari 
kelompok empat dan enam. Selanjutnya, peneliti 
memberi kelompok lain kesempatan untuk 
menawarkan tanggapan atau tanggapan mereka yang 
berkaitan dengan hasil tanggapan mereka. 

Diketahui bahwa selama proses pembelajaran di 
kelas, menggunakan model pembelajaran Problem 
Based Learning (PBL) yang berlangsung selama dua 
pertemuan. Peneliti melakukan pengamatan terhadap 
aktivitas siswa saat proses pembelajaran berlangsung, 
dimana siswa mengalami peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif. Peningkatan ini memperlihatkan 
antusias siswa terhadap pembelajaran semakin tinggi. 
Penerapan pendekatan Problem Based Learning akan 
menghasilkan pengalaman pendidikan yang 
menyenangkan serta bermakna kepada siswa. 
 
3.2. Analisis Data 

Model Miles dan Huberman tentang analisis 
data, yang meliputi pengumpulan data, reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan kesimpulan, diterapkan 
dalam penelitian ini (Sugiyono, 2017). Seluruh data 
yang terkumpul akan direduksi atau dilakukan proses 
pemilihan data yang berguna dalam penyusunan 
laporan hasil. Data reduksi disusun untuk memberikan 
gambaran tentang proses jawaban siswa, yaitu 
bagaimana data disajikan, yang mana setelah 
pemeriksaan, digabungkan dalam bentuk deskripsi 
singkat dengan temuan wawancara. Dalam proses 
sampai pada kesimpulan, catatan lapangan ditinjau, 
hasil penelitian divalidasi, dan bagian-bagian penting 
dari tulisan dipertimbangkan kembali. 

 
Tabel 1. Perbandingan Hasil pre-test dan post-test 

Kategori 

 Jumlah Siswa 
Pre-test Post-test 

Sangat Kreatif 1 9 
Kreatif 5 12 
Cukup Kreatif 4 8 
Kurang Kreatif 18 2 
Tidak Kreatif 4 1 

 
Yang mana siswa dengan kemampuan berpikir 

kreatif level 3 sebanyak 12 siswa, atau 37,5% telah 
menguasai kemampuan berpikir kreatif matematika 
dari seluruh siswa di kelas VIII-1 di SMP Negeri 7 
Pematangsiantar. Dapat ditentukan bahwa 
pembelajaran melalui penggunaan model Problem 
Based Learning efektif berdasarkan pengamatan yang 
dilakukan selama kegiatan pembelajaran dan hasil tes 
kemampuan berpikir kreatif matematika (pre-test dan 
post-test) dengan berbantuan alat peraga membawa 
dampak positif bagi perkembangan aspek kognitif, 
afektif dan psikomotorik siswa kelas VIII-1 SMP 
Negeri 7 Pematangsiantar. Adapun aspek kognitif 
terlihat dari kemampuan mereka dalam memecahkan 

soal saat pertemuan pertama dengan yang pertemuan 
kedua mengalami peningkatan.  

Hal tersebut terlihat dimana siswa-siswa 
tersebut mampu menawarkan beberapa solusi berbeda 
dalam menyelesaikan suatu permasalahan, dan siswa-
siswa tersebut dapat menjawab pertanyaan-pertanyaan 
berikut dari berbagai perspektif., hal ini terlihat dimana 
siswa mencari volume dari dua kubus yang berimpit 
dengan menerapkan rumus mencari volume pada 
balok. 

Perkembangan aspek afektif yang dilihat dari 
segi kegembiraan siswa untuk mengambil bagian 
dalam semua kegiatan pembelajaran mungkin terbukti., 
dimana siswa aktif bertanya dan juga memberi respon 
setiap kali peneliti memberi pertanyaan dan juga 
memberi tanggapan saat kelompok siswa lain 
menyajikan hasil diskusi mereka. Perkembangan aspek 
psikomotorik siswa terlihat saat kelompok siswa 
menyajikan hasil diskusi di depan kelas, mereka dapat 
memanfaatkan alat peraga dengan sebaik mungkin 
sehingga mereka dapat menjelaskan materi dengan baik 
dan lancar.  

Adapun kriteria pengambilan subjek penelitian 
yaitu untuk ujian kemampuan berpikir kreatif yang 
membagi siswa menjadi lima kelompok (sangat kreatif, 
kreatif, cukup kreatif, kurang kreatif, dan tidak kreatif) 
yang mana digunakan untuk menentukan hasilnya. 
Mempertimbangkan hasil tes kreativitas matematika 
tersebut (Tabel 2), dari 32 siswa ada sebanyak 5 siswa 
yang dipilih peneliti untuk diwawancara berdasarkan 
pedoman wawancara.  

 
Tabel 2. Subjek Wawancara 

N
Kode Siswa Kategori 

1 S-5 Sangat Kreatif 
2 S-19 Kreatif  
3 S-25 Cukup Kreatif 
4 S-30 Kurang Kreatif 
5 S-32 Tidak Kreatif 

 
Adapun berdasarkan lembar jawaban siswa dan hasil 
wawancara kepada S-5, siswa tersebut dapat 
memperlihatkan indikator kefasihan, fleksibilitas, dan 
kebaruan di ketiga soal yang diberikan. 
 

 
Gambar 5. Lembar Jawaban S-5 

 
Kemudian berdasarkan lembar jawaban yang 

telah dikerjakan oleh siswa dan juga hasil wawancara 
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kepada S-19, pada soal pertama S-19 mampu 
memperlihatkan indikator kefasihan, dankebaruan. 
Pada soal kedua S-19 mampu memperlihatkan 
indikator kefasihan dan fleksibilitas. kemudian pada 
soal ketiga S-19 mampu memperlihatkan indikator 
fleksibilitas, dan kebaruan. Sehingga untuk tingkat 
berpikir kreatif, S-19 berada pada kategori kreatif. 
 

 
Gambar 6. Lembar Jawaban S-1 

Berdasarkan lembar jawaban yang telah 
dikerjakan oleh siswa dan juga hasil wawancara yang 
dilakukan kepada S-25 oleh peneliti, adapun S-25 dapat 
memperlihatkan indikator kebaruan pada soal 1, 2, dan 
3. Meskipun S-25 hanya memberikan satu solusi, 
namun solusi S-25 merupakan solusi yang unik dan 
tidak biasa. Sehingga untuk berpikir kreatif S-25 berada 
pada kategori cukup kreatif.  
 

 
Gambar 7. Lembar Jawaban S-25 

 
 Berdasarkan lembar jawaban yang telah 

dikerjakan oleh siswa dan juga hasil wawancara yang 
dilakukan kepada S-30 oleh peneliti, S-30 mampu 
memperlihatkan indikator kefasihan pada soal 1, 2, dan 
3. Meskipun siswa mampu memberikan dua jawaban 
sekaligus, namun jawaban tersebut belum 
memperlihatkan cara lain dalam menyelesaikan 
permasalahan dan tidak memperlihatkan sesuatu yang 
unik atau solusi yang terbaru. Dengan demikian, 
kemampuan berpikir kreatif matematis pada S-30 
termasuk dalam kelompok yang kurang kreatif. 

 

 
Gambar 8. Lembar Jawaban S-30 

 
Berdasarkan lembar jawaban yang telah 

dikerjakan oleh siswa dan juga hasil wawancara yang 
dilakukan kepada S-32 oleh peneliti, S-32 tidak dapat 
memperliatkan ketiga indikator berpikir kreatif dalam 
pertanyaan 1, 2, dan 3 yaitu indikatorkefasihan, 
fleksibilitas, dan kebaruan. Ini terbukti dari respons S-
32 yang hanya memberi satu cara dan jawaban pada 
soal 1 dan 2 tanpa memperlihatkan hal yang baru dan 
unik, bahkan pada soal yang kedua S-32 tidak mampu 
mengerjakan soal tersebut dengan baik. Berdasarkan 
tingkatan berpikir kreatif S-32 berada pada kategori 
tidak kreatif. 

 

 
Gambar 9. Lembar Jawaban S-32 

 
 Berdasarkan analisis data yang dilakukan, 
kemampuan berpikir kreatif di kelas VIII-1 didominasi 
oleh kemampuan berpikir kreatif tingkat 3 dengan 
kategori kreatif yang berjumlah 12 siswa dari 32 siswa 
dengan persentase 37,5%. Tujuan dari model  Problem 
Based Learning (PBL) adalah untuk membantu siswa 
memahami masalah dunia nyata sehingga siswa 
menemukan sendiri penyelesaian masalah yang 
diberikan berdasarkan kemampuan berpikirnya. PBL 
melibatkan partisipasi aktif dari siswa dalam proses 
pembelajaran matematika menciptakan peluang bagi 
setiap siswa untuk meningkatan kemampuan berpikir 
kreatifnya. Dengan menghadapi masalah yang 
menantang, mendorong eksplorasi, kolaborasi, dan 
mempertimbangkan beberapa sudut pandang dalam 
melihat masalah. 

Ketika menggunakan model Problem Based 
Learning, siswa juga dapat menerapkan apa yang 
mereka pelajari dalam diskusi kelompok. Selain 
dengan pembelajaran secara berkelompok atau diskusi, 
proses pembelajaran juga dilakukan dengan alat peraga 
sederhana. Penerapan pembelajaran dengan berbantuan 
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alat peraga akan memudahkan siswa dalam memahami 
luas dan volume kubus dan balok, meningkatkan 
keterlibatan serta minat belajar siswa, dan membantu 
mengembangkan keterampilan visual-spasial. 

Berdasarkan proses pembelajaran yang peneliti 
amati terlihat siswa kelas VIII-1 tertarik menggunakan 
pendekatan pembelajaran Problem Based Learning 
(PBL) untuk pengajaran matematika. Hal tersebut 
tampak saat dilakukannya diskusi secara berkelompok 
dimana setiap siswa aktif dalam berdiskusi dan 
memberikan pendapat mereka masing-masing. Selain 
itu dengan rasa kepercayaan diri yang tinggi, 
kelompok-kelompok siswa tersebut berani untuk 
tampil dan mempresentasikan hasil temuannya dengan 
menggunakan bantuan alat praga. 

Selain menarik, pembelajaran yang 
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) 
dapat membantu siswa dalam mengembangkan 
kemampuan berpikir kreatifnya. Hal ini ditunjukkan 
dengan perbedaan hasil belajar siswa sebelum dan 
sesudah pembelajaran PBL diterapkan. Sebelum 
menerapkan model PBL di kelas VIII-1, kemampuan 
berpikir kreatif siswa didominasi pada tingkat 1, yang 
berarti, kurang kreatif dengan 18 siswa atau 56,25%. 
Namun, setelah dibelajarkan dengan PBL, kemampuan 
siswa meningkat ke level 3, artinya, kreatif dengan 12 
siswa atau 37,5%). 

Diketahui dari temuan wawancara bahwa siswa 
yang memiliki proses berpikir yang sangat kreatif dan 
kreatif tidak menghadapi tantangan yang signifikan 
ketika mencoba menjawab pertanyaan yang disediakan. 
Hal ini berbeda dengan siswa berkemampuan berpikir 
kurang kreatif dan tidak kreatif yang mempunyai 
hambatan berupa ketidak tahuan siswa dalam 
merancang dan menerapkan konsep matematika dalam 
menyelesaikan tes kemampuan berpikir kreatif yang 
diberikan. 

Penelitian oleh Septian & Rizkiandi (2017) 
berjudul Aplikasi Model Problem Based Learning 
(PBL) untuk Meningkatkan Keterampilan Berpikir 
Kreatif Matematis Siswa memberikan dukungan 
terhadap temuan penelitian ini. kelas VIII-F berfungsi 
sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII H berfungsi 
sebagai kelas kontrol untuk penelitian ini, yang 
dilaksanakan di SMP Negeri 1 Karangtengah. 
Pertanyaan deskripsi tes dan survei siswa, yang 
merupakan instrumen non-tes, adalah alat yang 
digunakan. Nilai rata-rata pretest kelas eksperimen 
adalah 17,82, sedangkan rata-rata kelas kontrol adalah 
22,79, menurut hasil analisis data. 

Setelah perolehan temuan ini, kelas eksperimen 
memiliki pembelajaran model PBL, sedangkan kelas 
kontrol menjalani pembelajaran tradisional. Untuk 
mengetahui perkembangan kemampuan berpikir kreatif 
matematis siswa dilakukan tes kembali (postest) 
dengan hasil yaitu rata-rata skor postest kelas 
eksperimen mengalami peningkatan dari yang 
sebelumnya 17,82 menjadi 78,33 sedangkan untuk 
kelas kontrol diperoleh rata-rata 49,26.  

Proporsi sikap siswa yang berminat ditetapkan 
sebesar 91,28% berdasarkan pemeriksaan angket skala 
sikap siswa dengan menggunakan model pembelajaran 
PBL terhadap kemampuan berpikir kreatif matematis 
siswa. Banyak indikator evaluasi sikap menunjukkan 
bahwa melalui pembelajaran PBL, siswa dapat 
memahami tantangan yang diberikan instruktur kepada 
mereka, yang memungkinkan mereka untuk 
memecahkan kesulitan dan mengeksplorasi kapasitas 
mereka untuk kreativitas matematika. Siswa mampu 
memahami, mengartikulasikan, dan menganalisis 
masalah matematika yang mereka temui. 

Hasil penelitian ini senada dengan penelitian 
yang dilakukan oleh Putri dan Hasbi (2018) dengan 
hasil yaitu: peningkatan kemampuan berpikir kreatif 
siswa yang dibelajarkan dengan model Problem Based 
Learning (PBL) lebih baik dibandingkan dengan siswa 
yang dibelajarkan model konvensional, dan adanya 
hubungan antara kemampuan awal dan pendekatan 
pembeajaran terhadap peningkatan kemampuan 
berpikir kreatif  siswa. 
 
4. KESIMPULAN 

Mengingat penjelasan yang telah dipaparkan, 
kesimpulan diambil untuk memberikan solusi atas 
masalah yang diajukan dalam rumusan masalah. 
Kesimpulan tersebut didasarkan pada penemuan yang 
dilakukan selama proses pembelajaran dengan 
menggunakan paradigma Problem Based Learning 
(PBL) serta hasil analisis dan pembahasan pada Bab IV. 
Yang mana kesimpulan penelitian ini adalah terdapat 
variasi kemampuan berpikir kreatif matematika siswa 
baik sebelum maupun sesudah menggunakan 
paradigma Problem Based Learning.  

Tingkat kreativitas matematis 32 siswa 
sebelumnya sebelum menggunakan pendekatan 
Problem Based Learning yang terdiri dari 4 siswa 
dengan kategori tidak kreatif (12,5%), 18 siswa 
kategori kurang kreatif (56,25%), 4 siswa kategori 
cukup kreatif (12,5%), 5 siswa kategori kreatif 
(15,62%), dan 1 siswa kategori sangat kreatif (3,12%). 
Tingkat kemampuan berpikir kreatif matematis dari 32 
siswa setelah dibelajarkan dengan menggunakan model 
Problem Based Learning terdiri dari 1 siswa dengan 
kategori tidak kreatif (3,12%), 2 siswa tergolong ke 
dalam kategori kurang kreatif (6,25%), 8 siswa kategori 
cukup kreatif (25%), 12 siswa masuk ke dalam kategori 
kreatif (37,5%), dan 9 siswa dengan kategori sangat 
kreatif (28,12%).  

Proses pembelajaran dengan PBL 
mengorientasikan siswa terhadap permasalahan, 
sehingga siswa dengan kemampuan berpikirnya 
berusaha untuk memberikan penyelesaian yang lebih 
baik. Pendekatan pembelajaran PBL dapat 
meningkatkan kemampuan emosional dan 
psikomotorik siswa di samping kemampuan berpikir 
kreatif matematis mereka.  

Aspek afektif terlihat saat siswa melakukan 
diskusi kelompok yang melatih kepercayaan diri dan 
sikap saling menghargai pendapat siswa lain. Aspek 
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psikomotorik terlihat saat siswa menggunakan alat 
peraga yang diberikan, siswa-siswa tersebut aktif 
dalam merangkai dan menggunakan alat peraga 
tersebut untuk membantu mereka dengan tantangan 
yang telah disajikan.   
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